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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Penyediaan layanan publik dan implementasi program pembangunan untuk kesejahteraan 

segenap warga bangsa merupakan tugas konstitusional utama yang diemban pemerintah pusat 

maupun pemerintah daerah sesuai amanat konstitusi yakni Undang – Undang Dasar 1945 

(Paskarina, 2016:42). Dalam prakteknya, semakin disadari terbatasnya kapasitas sumberdaya 

yang dimiliki Pemerintah dan Pemerintah Daerah dalam menyelenggarakan program 

pembangunan nasional serta pelayanan publik baik di tingkat pusat hingga daerah, sehingga 

diperlukan berbagai pendekatan kerjasama kemitraan dan kolaborasi yang efektif dan optimal. 

Pendekatan kolaboratif dianggap penting dewasa ini untuk mengimplementasikan 

berbagai program pembangunan secara umum (Ufi, 2020b; Brinkerhoff & Brinkerhoff, 2011). 

Sullivan & Skelcher (2002: 1) misalnya, menyatakan pentingnya pendekatan kolaborasi dalam 

mengelola dan melaksanakan berbagai kebijakan publik dan program pembangunan; dengan 

maksud untuk memenuhi tujuan-tujuan (Agranoff & Guire, 2003: 21). Dwiyanto (2010: 278-279) 

juga menyatakan, pentingnya kerjasama kolaborasi dalam pembangunan dan pelayanan publik 

dewasa ini dengan ragam alasan, diantaranya yakni, terbatasnya kapasitas dan sumberdaya yang 

dimiliki pemerintah. 

Pentingnya sinergitas dan kolaborasi juga tertuang dalam Dokumen Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020 – 2024, yang salah satu misinya 

yakni “Sinergitas Pemerintah Daerah Dalam Kerangka Negara Kesatuan”. Sinergitas dimaksud 

tentu dilakukan diantaranya melalui mekanisme kerjasama kemitraan dan kolaborasi guna 

mengatasi berbagai permasalahan pembangunan wilayah khususnya di Provinsi Maluku, termasuk 

Kota Ambon. 

Kota Ambon sebagai ibu kota Provinsi Maluku, merupakan kota yang multifungsi, sampai 

saat ini masih tetap memiliki banyak permasalahan, baik permasalahan eksternal maupun 

permasalahan internal. Permasalahan dan tantangan yang dihadapi Kota Ambon yang tertuang 

dalam Dokumen RPJMD Kota Ambon tahun 2017 – 2022, diantaranya yakni, permasalahan dan 

tantangan dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat, permasalahan layanan pendidikan, 

kesehatan, kapasitas dan kualitas pemerintahan serta kerjasama regional dan daya saing ekonomi 

daerah. Salah satu isu strategis permasalahan urusan Pemerintahan Kota Ambon yakni kerjasama 

lintas sektor dan antar daerah. Maka dari itu, diperlukan sinergitas dan kolaborasi sehingga dapat 



2 

 

mengoptimalkan pendanaan lainnya yang sah, dari dana pihak ketiga, dana CSR, dan lain-lain 

dana yang sah guna mendukung program pembangunan daerah Kota Ambon. 

Adapun kebijakan kerjasama kolaboratif Pemerintah Kota Ambon dalam bentuk 

kerjasama daerah telah diamanatkan dalam Undang – Undang (UU) Nomor 23 Tahun 2014 

Tentang Pemerintah Daerah; serta dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 28 Tahun 2018 

Tentang Kerjasama Daerah. Kerja Sama Daerah menurut UU No. 23/2014 maupun PP. No. 

28/2018 merupakan “usaha bersama antara daerah dan daerah lain, antara daerah dan pihak 

ketiga, dan/atau antara daerah dan lembaga atau pemerintah daerah di luar negeri yang didasarkan 

pada pertimbangan efisiensi dan efektivitas pelayanan publik serta saling menguntungkan”. 

Kerjasama daerah tersebut dapat berwujud: (1) Kerja Sama Daerah Dengan Daerah Lain (KSDD); 

(2) Kerja Sama Daerah Dengan Pihak Ketiga (KSDPK); (3) Kerja Sama Daerah Dengan 

Pemerintah Daerah di Luar Negeri (KSDPL); dan (4) Kerja Sama Daerah Dengan Lembaga di 

Luar Negeri (KSDLL). 

Pemerintah Kota Ambon dalam dekade terakhir ternyata telah menggalakkan berbagai 

bentuk kerja sama kolaboratif, termasuk dengan mitra internasional. Adapun gambaran aktualisasi 

bentuk kerjasama kolaborasi internasional tersebut secara umum disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1.1. Sampel Kerjasama Kolaboratif Internasional  

di Lingkup Pemkot Ambon Dalam Dekade Terakhir ini. 

No. Tahun Nama Program Kerjasama 

Kolaborasi Internasional 

Mitra Internasional Bidang 

Kerjasama 

 

OPD & 

Stakeholder yang 

terlibat 

1 2016-

2020 

Program kerjasama Pemkot 

Ambon dengan Pemerintah 

Amerika dalam program 

Adaptasi Perubahan Iklim dan 

Ketangguhan (APIK) di Kota 

Ambon 

United State Agency 

for International 

Development 

(USAID) Regional 

Maluku 

Adaptasi 

Perubahan 

Iklim, 

Penguatan 

Kapasitas 

Aparatur 

Pemkot, dlsb 

Berbagai OPD 

terkait, serta 

NGOs lokal dan 

Institusi 

Pendidikan 

2 2015 - 

2016 

Sanitation Australia 

Indonesian Infrastruktur Grant 

(SAIIG) -Australian AID 

Australian AID 

(AUSAID) 

Sanitasi dan 

Lingkungan 

Dinas Kesehatan, 

Lingkungan 

Hidup dan 

stakeholder terkait 

3 2012 - Kerjasama Sister City Ambon-

Darwin 

Pemerintah Kota 

Darwin Australia 

Multi-bidang, 

Pariwisata, 

Darwin 

Ambon Yacht 

Race (DAYR), 

Pendidikan 

(diklat 

vokasi), dll. 

Pelbagai OPD 

Lingkup Kota 

Ambon dan 

stakeholder terkait 

4 2006 -  Kerjasama Sister City antara 

kota Ambon dan kota 

Vlissingen 

Pemerintah Kota 

Vlissingen - 

Nederlands 

Multi-Bidang: 

Kesehatan, 

Pendidikan, 

Pelbagai OPD 

lingkup Pemkot, 

Dinas Kesehatan, 
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Lingkungan, 

dll. 

Yayasan 

kerjasama SSVA, 

Yayasan 

Zienderogen, 

Klinik Mata  

Ambon – 

Vlissingen, dll. 

5 2019 - Kerjasama Pemkot Ambon 

dengan UNIDO 

Organisasi 

Pengembangan 

Industri Bangsa-

Bangsa /United 

Nations Industrial 

Development 

Organization 

(UNIDO) 

Industri 

Kreatif Kota 

Ambon; 

Industri 

Pariwisata 

Dinas 

Kominfosandi, 

Ambon Music 

Office (AMO) 

dan stakeholder 

terkait 

6 2021 / 

2022 -  

Program Kerjasama ‘Clean 

City Blue Ocean’ (CCBO -

USAID) 

United States Agency 

For Internasional 

Development 

(USAID) Indonesia 

dengan Kementerian 

PPN/Bappenas dan 

Pemerintah Kota 

(Pemkot) 

Sistem 

pengelolaan 

sampah (3R) 

berbasis 

kemitraan 

komuniti 

Pemkot Ambon, 

Dinas Lingkungan 

Hidup, NGOs 

Lokal dan 

stakeholder terkait 

7 2021 

/2022 - 

Kerjasama Sister City Ambon 

– Havana Kuba 

Pemerintah Kota 

Havana - Kuba 

City Of Music Penjajakan 

8 2022/2

023 -  

Peluang Kerjasama Sister City 

Ambon - Metz 

Pemerintah Kota 

Metz Perancis 

Bidang Musik Penjajakan, 

Ambon Music 

Office (AMO), 

dll. 

  Sumber: kompilasi dari berbagai data sekunder relevan 

  

 Tabel data 1.1. diatas mengonfirmasi makin luasnya kerja sama kolaborasif dengan 

berbagai mitra internasional guna mendukung implementasi pelbagai program publik/ 

pembangunan daerah di Kota Ambon, selain ragam kemitraan kolaboratif dalam negeri. Dari 

berbagai data dan informasi awal yang dihimpun mengenai kerja sama kolaborasi internasional 

yang dikelola pemerintah Kota Ambon, dapat diidentifikasi secara khusus sejumlah gejala 

empiris indikatif, diantaranya sebagai berikut:  

1. Bentuk Kolaborasi internasional yang dikelola adalah dengan mitra pemerintah Kota di 

negara lain dalam bentuk Sister City, diantaranya, Kerja sama Sister City Ambon – Darwin 

Australia, dan Sister City Ambon - Kota Vlissingen – the Netherlands, dengan beberapa 

sampel empirik indikatifnya yakni: 

• Kolaborasi internasional Sister City tersebut dimulai dari satu dua bidang utama, 

kemudian berlanjut ke berbagai bidang kerja sama lainnya dan umumnya 

memberikan manfaat mutual, didukung Pemerintah Pusat masing – masing negara, 

serta berkelanjutan (multi-years); 
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• Kolaborasi internasional Sister City mulanya dibangun berbasis potensi unggulan 

lokal utama Kota Ambon (bidang music misalnya); dan dianggap cukup berhasil, 

sehingga mendorong negara – negara lain juga mau menawarkan kolaborasi Sister 

City serupa, diantaranya yakni, dari Pemerintah Kota Metz – Perancis dan 

Pemerintah Kota Havana – Kuba. 

2. Bentuk kolaborasi internasional Pemkot Ambon juga dengan berbagai mitra Lembaga 

Pembangunan Internasional dari Negara – Negara lain, contohnya: kerjasama kolaboratif 

Pemkot Ambon dengan United States Agency For Internasional Development (USAID) 

dan Bappenas; juga dengan Lembaga Bantuan Pembangunan Internasional Australia 

(AUSAID), dengan sejumlah sampel empirik indikatifnya yakni: 

• Inisiatif Kolaborasinya ditawarkan oleh Lembaga Pembangunan Internasional 

tersebut yang memilih Kota Ambon sebagai lokasi prioritasnya mewakili wilayah 

kepulauan di Indonesia; 

• Bersifat programatik tertentu yang spesifik dalam limit tahun programnya (2 – 5 

tahun), dan dapat dilanjutkan dengan program lainnya, misalnya: dengan USAID 

mulai dari Program Adaptasi Perubahan Iklim (APIK) tahun 2016 – 2020 dan 

dilanjutkan program Kerja sama ‘Clean City Blue Ocean’ (CCBO) tahun 

2021/2022 – 2025, dlsb. 

Kedua bentuk kolaborasi internasional tersebut umumnya bersifat formal dengan pola 

governansi yang kompleks karena perlu mengikuti tata aturan negara maupun melibatkan 

pemerintah daerah maupun pemerintah pusat. Sepertinya, program kolaboratif 

internasional yang dikelola cukup signifikan dan optimal, serta terasakan manfaatnya bagi 

Pemkot dan masyarakat Kota Ambon, sehingga menarik untuk dikaji dan dipelajari (bdk. 

Ufi, dkk.: 2019). 

Bertolak dari latar belakang serta berbagai pertimbangan yang dikemukakan 

terdahulu, maka Peneliti terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: 

“Peningkatan Kinerja Program Publik Daerah Kota Ambon melalui Optimalisasi 

Pengelolaan Kolaborasi Internasional di Lingkup Pemerintah Kota Ambon (Studi Kasus 

Selektif 5 Tahun Terakhir)”. 
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1.2. Rumusan Masalah dan Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka dirumuskan masalah penelitian seperti berikut:  

1. Apa wujud program kolaborasi internasional yang pengelolaannya dianggap dapat 

meningkatkan kinerja program publik daerah di lingkup Pemkot Ambon? 

2. Bagaimana Aktualisasi Ragam Dimensi Pengelolalan Kolaborasi Internasional dalam 

Meningkatnya Program Publik daerah yang digalakkan di Pemkot Ambon? 

3. Apa saja determinant factors pendukung keberhasilan / optimalitas pengelolaan kolaborasi 

internasional yang dapat meningkatkan kinerja program publik daerah di lingkup Pemkot 

Ambon? 

Sedangkan, fokus penelitian ini dibatasi pada 2 (dua) kasus kolaborasi internasional 

sister city yakni: (1) program kolaborasi sister city dengan mitra Pemkot Vlissingen – the 

Netherlands; dan (2) program kolaborasi sister city dengan mitra Pemkot Darwin; serta 

program kolaborasi kelembagaan, yang dikaji berdasarkan perspektif kerangka dimensional 

pengelolaan kolaborasi dan determinant factors denga titik beratnya pada kinerja program 

bidang kesehatan dan pariwisata di Kota Ambon. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis tentang aktualisasi wujud program publik kolaborasi 

internasional yang dikelola Pemerintah Kota Ambon; 

2. Menganalisis dan membahas tentang aktualisasi dimensi pengelolaan kolaborasi program 

internasional  dalam meningkatkan kinerja program publik daerah pada lingkup 

Pemerintah Kota Ambon; 

3. Menganalisis dan membahas tentang berbagai faktor determinan sukses pengelolaan 

kolaborasi internasional dalam meningkatkan optimalitas kinerja program publik daerah di 

lingkup Pemerintah Kota Ambon; 

 

1.3. Keterkaitan / Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama di bidang ilmu administrasi publik 

mutakhir, khususnya manajemen kolaborasi sektor publik dan governansi kolaboratif, 

terutama yang berdimensi internasional; 
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b. Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi Pemkot Ambon dan OPD terkait 

lingkup Pemkot Ambon, serta stakeholder terkait di sektor publik maupun non- publik di 

Kabupaten/Kota, Provinsi Maluku maupun Pusat dalam upaya bersama meningkatkan dan 

memperkuat pengembangan serta penerapan ragam pendekatan pengelolaan kolaborasi 

umumnya dan kolaborasi internasional khususnya guna mendukung dan mengatasi 

berbagai permasalahan program publik/ pembangunan daerah ke depan. 
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V. PENUTUP 
 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan dalam Bab 

5 terdahulu sebagai upaya untuk memberikan jawaban atas ketiga permasalahan 

penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa butir kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa wujud kerjasama kolaborasi internasional berbentuk sister cities antara 

Pemerintah Kota Ambon dan Pemerintah Vlissingen dianggap amat optimal 

pengelolaannya sehingga dapat meningkatkan kinerja layanan publik dan 

pembangunan warga kota Ambon terutama di bidang kesehatan karena sifat 

pengelolaanya sinergik kolaboratif yang berkelanjutan dan berjangka panjang; 

sedangkan pengelolaan kerjasama internasional sister cities antara Ambon – Darwin 

dianggap kurang optimal pengelolaannya sehingga kurang dapat membawa 

peningkatan bagi pelayanan program publik dan pembangunan warga kota Ambon 

karena berbagai faktor alasannya; 

2. Bahwa optimalnya pengelolaan kerjasama kolaborasi sister cities Ambon – Vlissingen 

dapat digambarkan didalam aktualisasi berbagai dimensi kerjasama kolaborasinya 

secara terpadu dan proporsional yang amat signifikan dan optimal pula, baik pada 

aktualisasi dimensi institusional dengan aspek governansi dan administratifnya yang 

bersifat formal yang dipadukan secara harmonis dengan dimensi kapital sosial dalam 

aspek mutualitas maupun norma kepercayaan dan komitmen bersama serta dimensi 

agensi yang bersifat informal namun tetap berkomitmen melaksanakan kerangka 

regulasi formalnya sedangkan aspek informalnya berbasis pada kepercayaan yang 

telah terbangun lama selain aspek kekeluargaan yang mendasarinya; sedangkan 

berbagai dimensi kerjasama kolaborasi tidak teraktualisasikan secara optimal pada 

pengelolaan kerjasama internasional sister cities Ambon Darwin, yang kerangka 

regulasi dan tata kelolanya sudah amat kadaluarsa tanpa komitmen untuk 

pembaharuan; selain lemahnya dimensi kapital sosial maupun dimesi agensinya; 

3. Bahwa optimalnya pengelolaan kerjasama sister cities Ambon – Vlissingen didukung 

oleh signifikannya aktualisasi berbagai faktor determinan sukses kolaborasinya, baik 

pada faktor lingkungan historis dan hubungan emosional kekeluargaan yang 
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mendukung, maupun kuatnya komitmen stakeholder mitra kolaborasi dari pihak 

Ambon maupun pihak Vlissingen yang dimediasi oleh Tim Yayasan Ambon 

Vlissingen; serta kondusifnya komunikasi informal maupun komunikasi formal yang 

dibangun untuk mencapai konsensus aksi jangka panjang; serta ketersediaan dan 

upaya mensinergikan berbagai sumberdaya yang dimiliki bersama maupun 

aksesabilitas pada sumberdaya dioptimalkan baik dana, materi, orang (SDM) maupun 

waktu yang berjangka panjang sehingga pada gilirannya dapat berkontribusi positif 

terhadap peningkatan kinerja pelayanan publik dan pembangunan masyarakat kota 

Ambon khususnya di bidang kesehatan yang sangat dirasakan manfaat layanan 

kesehatan melalui skema kerjasama kolaborasi sister cities Ambon Vlissingen bukan 

hanya bagi warga Ambon tetapi bahkan dirasakan pula bagi warga masyarakat di luar 

Pulau Ambon dan di Provinsi Maluku; sedangkan berbagai faktor determinan sukses 

tersebut kurang diaktualisasikan dalam pengelolaan kerjasama sister cities Ambon 

Darwin sehingga kurang memberikan kontribusi yang signifikan bagi peningkatan 

kinerja layanan publik dan pembangunan masyarakat kota Ambon, diantaranya 

misalnya, kurangnya pelibatan stakeholder relevan a.l. universitas pattimura di dalam 

mendukung program kerjasama kolaborasi Ambon Darwin tersebut yang berdampak 

pada kurang kontributifnya program kerjasama sister cities Ambon Darwin ketimbang 

program kerjasama kolaborasi Ambon – Vlissingen. 

 

5.2. Saran / Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan diatas, maka dapat dikemukakan beberapa 

poin saran dan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada Pemerintah Kota Ambon untuk mempertahankan dan terus 

melanjutkan serta memperkuat lagi program kerjasama kolaborasi sister cities Ambon 

Vlissingen dengan memperkuat bidang kesehatan sambil berupaya memperluas 

lingkup bidang program kegiatan kerjasama dengan pendekatan sinergitas dan 

kolaborasi; 

2. Disarankan kepada Pemerintah Kota Ambon untuk memperkuat kelembagaan entitas 

kerjasama Kota Ambon dengan kapasitas sumberdaya yang berkompeten dan 

mumpuni agar dapat mengoordinasikan program kerjasama internasional baik yang 

berbentuk sister cities maupun non-sister cities, terlebih khusus agar dapat segera 
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melakukan pembaharuan dan penyesuaian terhadap kerangka regulasi dan tata kelola 

serta administrasi kerjasama sister cities Ambon – Darwin disesuaikan dengan 

tuntutan ketentuan Peraturan Per-UU-ngan yang berlaku di Indonesia saat ini diantara 

UU No. 23 /2014; PP. No. 28/2018; Permendagri No. 25/2020, termasuk berupaya 

menghadirkan dasar regulasi kerjasama daerah dengan mitra luar negeri pada level 

daerah kota Ambon diantaranya yakni Peraturan Daerah Kota Ambon, dst.; 

3. Disarankan agar Pemkot Ambon dapat memperkuat berbagai dimensi kolaborasi dan 

memperhatikan berbagai determinan sukses kolaborasi di dalam penguatan kapasitas 

tim kerjasama Pemkot agar dapat mengelola kerjasama kolaborasi daerah Kota 

Ambon dengan berbagai mitra di dalam maupun di luar negeri dengan kompeten serta 

mumpuni; 

4. Disarankan kepada Pemerintah Kota Ambon agar dapat membentuk Tim Kerjasama 

Sister Cities Ambon Darwin yang berkompeten dan menunjuk mitra lokal yang 

berkompeten dan berintegritas/ kredibel dalam mengelola kerjasama sister cities 

Ambon – Darwin, termasuk melibatkan entitas Perguruan Tinggi di Kota Ambon 

khususnya Universitas Pattimura sebagai mitra strategis dalam mengelola program 

kerjasama internasional sister cities Ambon Darwin maupun kerjasama lainnya 

sehingga lebih efektif dan optimal seperti dalam pengalaman kerjasama Pemkot 

dengan lembaga di Jepang (2021). 

5. Disarankan agar Pemkot Ambon terus mensosialisasikan berbagai program kerjasama 

internasional yang mendukung layanan publik dan program pembangunan masyarakat 

bagi warga kota Ambon agar dapat mengoptimalkan pemanfaatan berbagai fasilitas 

kerjasama tersebut untuk melayani dan memenuhi kebutuhan warga kota Ambon baik 

itu di bidang kesehatan (Klinik Kesehatan Mata Ambon Vlissingen), bidang 

pendidikan dan berbagai bidang lainnya. 
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Gambar 1. Wawancara Asisten I Sekot Ambon, Juli 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 2. Wawancara Kasubag Kerjasama & Otda Tata Pemerintahan Kota Ambon, Juli 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara Kadis Kesehatan Kota Ambon, Juli 2022 
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Gambar 4. Diskusi Terfokus dengan Tim Vlissingen Belanda, Mei 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tema Kegiatan Forum Diskusi di Ruang Vlissingen Pemkot Ambon, Mei 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 6. Suasana Diskusi Pemkot & Tim Vlissingen ttg Sister City Ambon Vlissingen 
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                           Gambar 7. Suasana Forum Dialog Publik di Ruang Vlissingen Ambon, Mei 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Simulasi Penggunaan Peralatan Medis Bantuan VSSA Vlissingen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Dialog Wawancara Ex Sekot Ambon, AGL. Juni 2022 
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 Gambar 10. Dialog Wawancara Tim dengan Pak Latuheru, Juni 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Dialog Wawancara dgn Kabid Kerjasama Bappeda Litbang Kota, Agustus, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Dialog Wawancara Sek Bappeda Litbang Kota Ambon, Mei 2022 
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     Gambar 13. Wawancara Kadis Pariwisata Kota Ambon, Juli 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                               Gambar 14. Wwncra Kabid Promosi Wisata DinPar Kota Ambon, Agustus 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Diskusi Data Sekunder dgn Staff Bagian Hukum Pemkot Ambon 
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